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Efisiensi Kembali Bergulir, Sasar Perjalanan Dinas

YOGYA (KR) - Untuk ke-
sekian kalinya efisiensi ang-
garan kembali digulirkan.,
Kali ini yang menjadi sa-
saran utama ialah alokasi
kegiatan perjalanan dinas.
Badan Anggaran (Banggar)
DPRD Kota Yogya saat ini
tengah melakukan pencer-
tif.

Wakil Ketua Banggar
DPRD Kota Yogya Sinar-
bijat Nujanat, menjelaskan
tim  eksekutif sudah
melakukan ekspos terkait
rencana efisiensi anggaran
pada akhir bulan kemarin.
“Setelah libur Lebaran ini
kami tindaklanjuti untuk
pencermatan kembali. Ada
beberapa pos anggaran
yang memang harus di-
lakukan efisiensi,” jelasnya,

~ Kamis (104).

Merujuk instruksi Men-
teri Dalam Negeri madpun
hasil evaluasi Gubernur,
sektor perjalanan dinas
menjadi yang terbesar un-
tuk dipangkas anggaran
maupun kegiatannya. Se-
lanjutnya dialihkan me-
lalui  refocusing  bagi

‘ kegiatan lain. Sinarbijat

pun tidak menampik, pe-
ngurangan anggaran per-
jalanan dinas mencapai se-
kitar 50 persen. Selain itu

juga menyasar sektor lain_

seperti pengadaan alat
tulis kantor maupun ke-
giatan seremonial yang di-
gelar di luar kantor.
Sinarbijat menambah-
kan, upaya efisiensi
anggaran_tersebut sama

‘sekali bukan untuk me-

nyokong program Makan
Bergizi Gratis (MBG). Hal
ini karena program terse-
but sepenuhnya diako-
modir melalui APBN. Oleh
karena itu efisiensi APBD
harus betul-betul diman-
faatkan untuk program
yang sifatnya strategis.
“Sifatnya memang refdcus-
ing program mendesak
yang menjadi skala priori-
tas. Sehingga jangan sam-
pai kemudian efisiensi ini
tidak memberikan output

.yang positif. Makanya ka-

it akan mencermati betul
ekspos dari tim eksekutif,”
urainya.

Sementara Wali Kota
Yogya Hasto Wardoyo, me-
ngungkapkan porsi APBD
saat inl tidak bisa di-
alokasikan untuk memba-

ngun infrastruktur berskala
besar. Di sisi lain daerah ju-

ga jangan sampai terku-

rung dengan adanya efisien-
si. Dirinya justru tengah
merespons kondisi ekonomi
dampak dari persaingan
global setelah Amerika
menaikkan tambahan biaya
ekspor terhadap sejumlah
negara termasuk Indonesia.
Antisipasi yang harus di-
lakukan ialah potensi pe-
mutusan hubungan kerja
(PHK) sehingga perlu ada
upaya untuk menjaga sta-
bilitas ckonomi masyarakat
di tengah upaya efisiensi

Hasto menjelaskan, salah
satu upaya yang tengah
disiapkannya ialah melalui
program- padat karya.
Dengan program tersebut
masyarakat yang memiliki
kendala ekonomi bisa diako-
maodir untuk mendapatkan
tambahan  penghasilan.
“Saya sudah perintahkan
Dinas Pekerjaan Umum
Perumahan dan Kawasan
Permukiman (DPUPKP)
untuk bisa mengalihkan
anggaran ke padat karya.
Karena padat karya itu pen-
ting untuk mengatasi kon-

“disi ekonomi sekarang,” je-
' lasnya.
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